BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis menyimpulkan

bahwa di SMP Babussalam Pagelaran Malang dalam penerapan Efektifitas

metode diskusi yang dilaksanakan sudah efektif karena, diantaranya:

1. Adanya konsep dalam pelaksanaan meode diskusi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yaitu guru sebelum memulai pembelajaran
telah merumuskan masalah terlebih dahulu, kemudian memberikan
arahan tentang tata cara atau peraturan dalam berdiskusi sebelum
memberikan permasalah materi yang akan didiskusikan. Setelah itu
guru membagi kelompok siswa. Dengan adanya konsep dalam suatu
pembelajaran akan mudah mengetahui pemahaman siswa dalam saat
pembelajaran dan membantu guru dan siswa dalam bekerja sama untuk
mengatasi sebuah permasalahan dan menyimpulkannya.

2. Pelaksanaan diskusi tergantung terhadap jenis diskusi yang akan
dilaksanakan. Jenis diskusi kelompok ini menjadikan siswa sebagai
subjek dan guru sebagai fasilitator. Metode diskusi ini ada beberapa
tahapan, pertama tahap persiapan, kedua tahap pelaksanaan dan
terakhitr evaluasi.

3. Pembelajaran yang efektif yaitu pembelajaran yang dapat memberikan
metode yang banyak dalam pembelajaran, karena metode pembelajaran

yang beragam akan memberi motivasi yang lebih terhadap siswa,
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sedangkan metode diskusi ini sudah efektif dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam karna sudah memenuhi standar keefektifitasan

pembelajaran.

B. Saran

1. Untuk guru
a. Diharapkan guru/ pendidik menggunakan metode yang berfariatif
sehingga dalamproses pembelajaran peserta didik lebih semanagat
dalam melakukan proses belajar.
b. Dengan menggunakan metode diskusi guru diharapkan lebih
mengontrol peserta didik saat pembelajaran diskusi tersebut

berlangsung sehingga proses pembelajaran lebih kondusif.

2. Untuk peserta didik

Dalam mengikuti proses pembelajaran diharapka peserta didik
lebih disiplin dan menghargai apa yang disampaikan oleh temannya

saat berpresentasi.
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